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Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang 
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Rahel Permata Herni Simanjuntak, G0015193, 2018. Pengaruh Kecerdasan 
Emosi Terhadap Kesepian pada Mahasiswa Perantau di UNS. Skripsi. Fakultas 
Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
 
Latar Belakang: Kecerdasan emosi adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
individu dalam mengenali, mengelola, mengendalikan emosi pada diri sendiri dan 
pada orang lain, memahami perasaan orang lain, serta memiliki rasa optimis. 
Kecerdasan emosi dapat mempengaruhi kesepian. Rendahnya kecerdasan emosi 
seseorang dapat membuat seseorang merasa kesepian. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat pengaruh kecerdasan emosi terhadap kesepian pada mahasiswa 
perantau UNS. 
 
Metode Penelitian: Penelitian yang dilakukan bersifat observasional analitik 
dengan pendekatan cross-sectional.. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa 
perantau UNS pada September sampai November 2018. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik quota purposive sampling. Variabel bebas adalah 
kecerdasan emosi, sedangkan variabel terikat adalah kesepian. Data diperoleh dari 
kuesioner kecerdasan emosi dan kuesioner skala kesepian. Data yang diperoleh 
diolah menggunakan IBM SPSS Statistics for Windows dan dianalisis dengan uji 
analisis regresi linier sederhana. 
 
Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai signifikansi antara 
skor kecerdasan emosi dan skor kesepian adalah 0,000 (Sig. < 0,05).  
 
Kesimpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan dan negatif kecerdasan emosi 


















Rahel Permata Herni Simanjuntak, G0015193, 2018. Effect of Emotional 
Quotient on Loneliness of Overseas Studenst of UNS. Mini Thesis. Faculty of 
Medicine, University of Sebelas Maret Surakarta. 
 
Background: Emotional quotient is the ability that someone has in recognizing, 
managing, controlling emotions in themselves and in others, understanding the 
feelings of other, and having a sense of optimism. Emotional quotient can affect 
loneliness. Low emotional quotient can make a person feel lonely. This study aims 
to see the effect of emotional quotient on loneliness of overseas student of  UNS. 
 
Methods: This research was an observational analytic research with cross 
sectional approach. This research was conducted to the overseas students of UNS 
on September until October 2018. Sampling was conducted by quota purposived 
sampling technique. The independent variable was emotional quotient and the 
dependent variables was loneliness. The data were obtained from emotional 
quotient questionnaires and loneliness questionnaires. The data were processed 
using IBM SPSS Statistics for Windows and analyzed by simple linear regression 
analysis. 
 
Results: Based on the results obtained, significance value between emotional 
quotient score and loneliness score is 0,000 (Sig. < 0,05). 
 
Conclusions: There is a significant and negative effect of emotional quotient on 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kesepian merupakan salah satu masalah psikologis yang menjadi bagian 
dari kehidupan manusia. Setiap manusia pernah mengalami kesepian, baik laki-laki 
atau perempuan, tua atau muda, kaya atau miskin, individu yang menikah atau 
yang tidak menikah, dapat mengalami kesepian, sehingga kesepian merupakan 
fenomena yang universal. Perasaan kesepian dapat terjadi pada individu yang 
berada pada masa dewasa awal karena mengalami transisi sosial atau perpindahan 
sosial, salah satunya yaitu saat perpindahan dari Sekolah Menengah Atas (SMA) 
menuju Perguruan Tinggi. Salah satu tugas mahasiswa yang masuk perguruan 
tinggi yang tidak berada di tempat asalnya adalah membangun kehidupan sosial 
yang berbeda dari sebelumnya, meninggalkan rumah, berpisah dengan keluarga 
dan teman-teman terdekat yang berada di daerah asalnya. Mahasiswa perantau juga 
harus memulai menjalin hubungan sosial yang baru, mengatur tempat tinggal di 
daerahnya yang baru, dan mengatur keuangan untuk kehidupan sehari-hari di 
tempat perantauan. Mahasiswa perantau yang memilih perguruan tinggi di daerah 
yang berbeda dari daerah asalnya akan berinteraksi dengan teman yang berasal dari 






Penelitian mengenai hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
kesepian pernah dilakukan oleh Nugraheni (2014). Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara strategi kecerdasan emosi 
dengan kesepian pada wanita karier perantau usia dewasa awal di Jakarta. Semakin 
tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki, maka semakin rendah tingkat kesepian 
yang dialami para wanita karier perantau usia dewasa awal. Perbedaan antara 
penelitian Nugraheni (2014) menggunakan wanita karier perantau usia dewasa 
awal di Jakarta sebagai subjek, dengan rentang usia 20-40 tahun, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan mahasiswa perantau di 
UNS sebagai subjek dengan rentang usia 18-25 tahun. 
Peneliti sendiri adalah mahasiswa perantau yang tergabung dalam 
organisasi mahasiswa perantau sehingga peneliti bisa melihat dan mengamati 
sesama mahasiswa perantau yang memiliki kemungkinan untuk mengalami 
kesepian. Peneliti sebelumnya juga mewawancarai enam mahasiswa perantau UNS 
yang terdiri dari tiga laki-laki dan tiga perempuan yang berusia 18-25 tahun. 
Individu merasa kesepian ketika tidak memiliki teman dan kegiatan di akhir pekan. 
Individu mengaku dirinya memiliki hubungan yang baik dengan teman-temannya, 
namun sering merasa kesepian karena tidak memiliki teman yang diajak berbagi 
cerita. Hasil dari wawancara dengan mahasiswa perantau UNS juga menunjukkan 
bahwa individu merasa kesepian karena sering membayangkan suasana rumah 





Mahasiswa perantau merasa kesepian dikarenakan sering 
membayangkan suasana rumah yang membuat rindu untuk pulang ke rumah. 
Ketika mahasiswa perantau merasa kesepian, mereka sering melamun dan bingung 
ketika ada masalah yang akan membuat dirinya malas untuk mengerjakan tugas. 
Mahasiswa perantau juga suka merasa minder serta merasa dirinya memiliki 
sedikit kesamaan dengan teman-temannya sehingga memilih untuk melakukan 
kegiatan sehari-hari sendiri. Akibatnya, individu mulai merasa kesepian. Sehingga, 
individu memerlukan kemampuan yang dapat mengatur suasana hati dan bertahan 
menghadapi frustasi serta beban stress. Kemampuan tersebut dikenal dengan istilah 
kecerdasan emosi. Menurut Salover dan Mayer (dalam Goleman, 2014), 
kecerdasan emosi merupakan kemampuan mengendalikan perasaan sendiri dan 
orang lain, serta menggunakan perasaan-perasaan tersebut untuk memandu pikiran 
dan tindakan.  
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan kecerdasan 
emosi dengan kesepian pada mahasiswa perantau UNS. Penelitian yang akan 
dilakukan peneliti menggunakan mahasiswa perantau UNS sebagai subjek dengan 
rentang usia 18-25 tahun baik pada laki-laki maupun pada perempuan. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosi terhadap kesepian pada 






C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosi 
terhadap kesepian pada mahasiswa perantau UNS. 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
 1.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 
pengaruh kecerdasan emosi dalam mengatasi kesepian pada mahasiswa 
perantau UNS. 
2. Sebagai pendukung dan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya yang 
ingin mengembangkan penelitian di bidang yang sama 
b.    Manfaat Aplikatif 
1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa perantau dalam 
mengatasi kesepian, sehingga para mahasiswa perantau dapat berhasil 












A. Tinjauan Pustaka 
A. Kesepian 
1. Pengertian Kesepian 
Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi antara 
yang satu dengan yang lain. Sebagai makhluk sosial, manusia juga 
membutuhkan hubungan keakraban. Apabila manusia tidak mampu 
memenuhi kebutuhan akan keakraban tersebut, akibat yang mungkin 
terjadilah adalah munculnya perasaan kesepian. Terdapat beberapa 
definisi mengenai kesepian yang dikemukakan oleh beberapa ahli yang 
saling mendukung satu sama lain. 
Menurut Bruno (2009), kesepian adalah suatu keadaan mental dan 
emosi yang dicirikan dengan adanya perasaan terasing dan kurangnya 
hubungan yang bermakna dengan orang lain disebabkan oleh karena tidak 
memiliki seorang teman atau memiliki sedikit teman yang tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkannya. Menurut Baron dan Bryne (2012), 
kesepian adalah keadaan tidak  bahagia yang dikarenakan oleh tidak 
tercapainya hasrat untuk memiliki hubungan yang akrab. Ketika 
seseorang tidak memperoleh hubungan sosial sesuai dengan apa yang 
diharapkannya, individu akan mengalami apa yang disebut oleh Sears, 
dkk. (2009) sebagai kegelisahan subjektif. Kegelisahan subjektif terjadi 





oleh individu tersebut dan juga karena kualitas atau tingkat kepuasaan 
individu atas hubungannya dengan orang lain. Menurut Weiss (dalam 
Cacioppo & Hawkley, 2010), kesepian dapat dibedakan menjadi kesepian 
sosial (misalnya sedikitnya interaksi dengan individu lain) dan kesepian 
emosional (misalnya tidak ada sosok yang dapat diandalkan dan 
dipercaya). 
Berdasarkan berbagai pendapat ahli di atas dapat disimpulkan, 
bahwa kesepian adalah suatu pengalaman subjektif dan perasaan yang 
tidak menyenangkan dikarenakan hubungan sosial individu yang tidak 
berjalan sesuai yang diharapkan, baik karena tidak memiliki teman atau 
karena jumlah teman yang dimiliki tidak sesuai dengan yang 
diinginkannya, maupun kualitas hubungan yang terjalin kurang 
memuaskan dan tidak sesuai harapan individu. 
2. Aspek-aspek Kesepian 
Menurut Russel (1996), kesepian didasari dari tiga aspek, yaitu: 
a. Kepribadian (Personality) 
Kepribadian pada seseorang yang menentukan perilaku dan cara 
berpikir pada lingkungan sekitar. 
b. Kepatutan sosial (Social desirability) 
Adanya keinginan sosial yang diharapkan seseorang pada 
lingkungan sekitarnya, ingin mendapatkan penerimaan dan 





c. Depresi (Depression) 
Depresi terjadi akibat adanya tekanan dalam diri. 
Menurut Peplau dan Perlman (2009), aspek-aspek kesepian adalah 
kebutuhan akan keintiman (need for intimacy), proses kognitif 
(cognitive process),penguatan sosial (social reinforcement). Kesepian 
merupakan suatu keadaan mental dan emosi yang dicirikan dengan 
adanya perasaan terasingkan dan hubungan yang kurang bermakna 
dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Bruno (2009) 
yang menjadi aspek-aspek kesepian, yaitu seseorang merasa terasing 
dari tujuan-tujuan dan nilai-nilai dominan dalam masyarakat (isolasi), 
seseorang yang merasa kesepian akan merasakan dirinya ditolak dan 
ditinggalkan oleh lingkungan sekitarnya (penolakan), suatu keadaan 
dimana seseorang mempunyai banyak orang yang dikenal namun tidak 
mempunyai hubungan dekat (terasing), merasa salah 
dimengerti,merasa tidak dicintai dan mendapat kasih saying, merasa 
gelisah, bosan, keadaan dimana individu tidak memiliki seseorang utuk 










3. Faktor-faktor Kesepian 
Menurut Cacioppo dan Hawkley (2010), faktor yang memengaruhi 
kesepian, yaitu: 
a. Faktor Sosiodemografis 
Faktor struktural seperti usia, jenis kelamin, ras atau etnis, 
pendidikan, dan pendapatan membatasi peluang untuk berintegrasi 
ke dalam suatu kelompok dan peran sosial. 
b. Peran Sosial 
Peran individu dalam suatu kelompok atau adanya suatu aktivitas 
dalam komunitas atau perkumpulan tertentu dapat mengatasi 
seseorang dalam kesepian. 
c. Kualitas dan kuantitas sosial 
Jaringan sosial yang lebih kecil dan jarangnya interaksi dapat 
mengakibatkan perasaan kesepian. 
d. Kesehatan 
Faktor-faktor yang berhubungan dengan kesehatan seperti 
keterbatasan fungsional yang dapat berpengaruh untuk melakukan 
komunikasi secara efektif. 
e. Disposisi 
Kurangnya keramahan, penghargaan diri yang rendah dan rasa malu 
yang berlebihan, tidak nyaman dengan penampilan, kecemasan, dan 




Menurut Sears dkk. (2009), faktor-faktor yang memengaruhi 
kesepian, antara lain: 
a. Usia 
Hasil penelitian Peplau dan Perlman (dalam Sears, dkk., 2009) 
menunjukkan bahwa kesepian lebih tinggi terjadi di antara remaja 
dan dewasa muda. 
b. Pengalaman individu 
Pengalaman masa kanak-kanak dalam keluarga memengaruhi 
kesepian di masa dewasa. Orang-orang dewasa yang orang tuanya 
bercerai memungkinkan lebih besar untuk mengalami kesepian, 
terutama bila perceraian itu terjadi sebelum individu tersebut 
berusia 6 tahun. 
c. Kepribadian introvert 
Kepribadian introvert ditandai dengan ciri-ciri menutup diri, 
penyendiri, pemalu, kurang asertif, dan tidak suka mengungkapkan 
perasaan secara terbuka sering mengalami kesepian. 
d. Ketidakmampuan menjalin hubungan yang baik dengan orang lain 
Menurut Rubenstein dan Shaver (dalam Brehm, 2007), beberapa 
faktor yang memengaruhi kesepian, antara lain: 
a. Tidak terikat (Being Unattached) 






b. Terasing (Alienation) 
Merasa berbeda, tidak dimengerti, tidak dibutuhkan, tidak memiliki 
teman dekat. 
c. Sendirian (Being Alone) 
d. Isolasi yang dipaksakan (Forced Isolation) 
Dikurung di dalam rumah, dirawat inap di rumah sakit, tidak bisa 
kemana-mana 
e. Dislocation 
Jauh dari rumah (merantau), memulai pekerjaan atau sekolah baru, 
sering berpindah-pindah rumah, sering melakukan perjalanan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa kesepian 
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti usia, kualitas dan kuantitas 
hubungan sosial, kepribadian individu, pengalaman pribadi individu, 
merantau, kesehatan, dan peran sosial. 
4. Tipe-tipe Kesepian 
Menurut Weiss (dalam Sears, dkk., 2009), kesepian menjadi tiga 
jenis. Yang pertama adalah kesepian sosial (social loneliness), kesepian 
sosial memiliki karakteristik yang khas yaitu seseorang merasa dirinya 
dikucilkan, ini terjadi saat seseorang tidak ikut berpartisipasi dalam 
kelompok atau komunitas yang melibatkan adanya kebersamaan, aktivitas 
yang terorganisasi, peran-peran yang berarti. Yang kedua adalah kesepian 
emosional (emotional loneliness). Kesepian emosional disebabkan oleh 




kekasih, suami atau istri. Yang ketiga adalah kesepian situasional 
(situational loneliness). Kesepian situasional terjadi ketika seseorang 
mengalami hubungan yang memuaskan sampai perubahan tertentu terjadi 
dalam hidupnya yang membuatnya jauh dari teman-teman dekat dan 
hubungan akrab yang dimilikinya. 
 Menurut Meer (Newman & Newman, 2009), kesepian terbagi ke 
dalam tiga bentuk berdasarkan durasi kesepian yang dialami individu. 
Yang pertama adalah trancient loneliness, perasaan kesepian yang 
singkat, muncul sesekali, dan berlangsung sebentar saja seperti ketika 
mendengar sebuah lagu atau melihat ekspresi yang mengingatkan pada 
seseorang yang dicintai telah pergi jauh. Yang kedua adalah transitional 
loneliness. Transitional loneliness terjadi saat seseorang yang sebelumnya 
sudah merasa puas dengan kehidupan sosialnya, kemudian merasa 
kesepian setelah mengalami gangguan dalam hubungan sosialnya 
(misalnya meninggalnya orang yang dicintai, bercerai, atau pindah ke 
tempat yang baru). Yang ketiga adalah chronic loneliness. Kesepian 
kronis berlangsung dalam waktu yang lama. Individu yang mengalami 
kesepian kronis bisa saja berada dalam kelompok sosial namun tidak 
memperolah keakraban dalam interaksi tersebut. 
Berdasarkan berbagai pendapat ahli di atas dapat disimpulkan, 
bahwa terdapat beberapa jenis kesepian, yaitu kesepian sosial, kesepian 
emosional, kesepian situasional, trancient loneliness, transitional 




5. Karakteristik Individu yang Mengalami Kesepian  
Menurut Brehm (2007), ada empat karakteristik orang-orang 
kesepian, yaitu: 
a. Merasa tidak nyaman dalam situasi-situasi sosial 
b. Membuat atribusi internal yag stabil terhadap kejadian dan perasaan 
yang tidak menyenangkan 
Jenis atribusi internal yang stabil menggambarkan bahwa orang-
orang yang depresi menganggap dialah penyebab kesengsaraan 
yang dirasakannya dan hal tersebut tidak dapat diubah.  
c. Memiliki sikap negatif terhadap orang lain 
d. Pasif dan tidak responsif ketika bersama orang lain 
Menurut Baron dan Byrne (2012), seseorang yang mengalami 
kesepian cenderung merasa tidak puas dengan hidupnya dan tidak merasa 
bahagia. Individu juga cenderung merasa putus asa, tertekan, gelisah, 
rendah diri, suka mencela diri sendiri, merasa ditolak apatis, dan muncul 
perasaan depresi. Menurut Burns (2000), individu yang mengalami 
kesepian memiliki beberapa karakteristik. Yang pertama adalah rendah 
diri, seseorang yang mengalami kesepian sering kali membandingkan 
dirinya. Yang kedua adalah perfeksionisme romantis, individu tersebut 
berharap dekat dengan orang yang spesial. Yang ketiga adalah 
perfeksionisme emosional, orang yang kesepian memiliki pemikiran 
bahwa dalam berinteraksi dengan orang lain harus selalu didasari oleh 




marah. Yang keempat adalah rasa malu dan kecemasan sosial, orang yang 
kesepian banyak yang merasa canggung atau memiliki perasaan cemas 
bila berada dalam sekelompok orang, merasa tidak nyaman. Karakteristik 
yang lain menurut Burns (2000) adalah rasa tidak mempunyai harapan, 
rasa terasing dan terkucil, merasa ditolak, takut sendirian, putus asa, tidak 
membuka diri, kesal, tidak tegas, takut terhadap kritikan, depresi, dan 
sering kali merasa terjebak pada beban kewajiban dalam hubungan sosial. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik individu yang mengalami kesepian adalah merasa tidak 
nyaman dalam situasi sosial, membuat atribusi internal yang stabil 
terhadap kejadian dan perasaan yang tidak menyenangkan, memiliki sikap 
negatif terhadap orang lain, pasif dan tidak responsif, rendah diri, 
perfeksionisme romantis dan emosional, rasa malu dan kecemasan sosial, 
rasa tidak mempunyai harapan, rasa terasing dan terkucil, peka terhadap 
penolakan, takut sendirian, putus asa, takut membuka diri, tidak tegas, 
kesal dan getir, mempertahankan diri dan takut terhadap kritikan, depresi, 










6.   Bentuk Perasaan Kesepian 
Menurut Rubenstein dan Shaver (dalam Brehm, 2007), bentuk 
perasaan yang dialami oleh individu yang kesepian, yaitu: 
a. Desperation 
Desperation, merupakan perasaan keputusasaan, kehilangan 
harapan, serta perasaan yang sangat menyedihkan. Beberapa 
perasaan yang spesifik dari desperation adalah putus asa, tidak 
berdaya, takut, tidak punya harapan, merasa ditinggalkan, mudah 
mendapat kecaman atau kritik. 
b. Impatient Boredom 
Impatient boredom yaitu rasa bosan yang tidak tertahankan, jenuh, 
tidak suka menunggu, dan tidak sabar.  
c. Self-Deprecation 
Self-Deprecation yaitu suatu perasaan ketika seseorang tidak 
mampu menyelesaikan masalahnya, mulai menyalahkan serta 
mengutuk diri sendiri. Indikator self-deprecation diantaranya adalah 
tidak atraktif, terpuruk, bodoh, malu, merasa tidak aman. 
d. Depression 
Depression merupakan tahapan emosi yang ditandai dengan 
kesedihan yang mendalam, perasaan bersalah, menarik diri dari 
orang lain, serta kurang tidur. Indikator depression yaitu sedih, 
depresi, terisolasi, menyesali diri, melankolis, mengasingkan diri, 




Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk 
perasaan yang dirasakan oleh individu yang mengalami kesepian adalah 
putus asa, bosan dan ketidaksabaran, menyalahkan diri, dan depresi. 
7. Dampak Kesepian 
Secara umum, kesepian akan menimbulkan berbagai dampak pada 
individu yang mengalaminya, antara lain: 
a. Orang yang merasa kesepian merasa tidak punya harapan, karena 
mereka meyakini bahwa mereka tidak akan pernah menemukan 
kebahagiaan atau berkesempatan untuk berinteraksi dengan orang 
lain. Mereka merasa hampa dan tidak puas karena mereka 
beranggapan segala kepuasan dalam hidup ini berasal dari hubungan 
yang penuh arti dengan orang lain (Burns, 2000). 
b. Orang yang mengalami kesepian dalam jangka waktu lama akan 
mengakibatkan seseorang memandang dirinya sebagai orang yang 
telah mengalami kegagalan sosial dan kemudian menimbulkan 
kemerosotan harga diri (Sears, dkk., 2009). 
c. Orang yang mengalami kesepian akan memiliki berbagai emosi 
negatif seperti depresi, kekhawatiran, ketidakpuasan, dan 







Salah satu gangguan kesehatan mental yang disebabkan oleh rasa 
kesepian adalah depresi. Kesepian adalah salah satu faktor depresi. 
Menurut Namora (2009), depresi timbul karena seseorang tidak 
memiliki hubungan persahabatan yang dekat dalam hidupnya.  
Risiko yang ditimbulkan oleh depresi, antara lain: 
a. Bunuh diri 
Perasaan kesepian dan ketidakberdayaan adalah faktor yang sangat 
besar seseorang melakukan bunuh diri. Orang yang menderita 
depresi kadang-kadang merasa begitu putus asa sehingga mereka 
benar-benar mempertimbangkan membunuh dirinya sendiri 
b. Gangguan tidur 
Gangguan tidur dan depresi cenderung muncul bersamaan. Orang 
yang menderita depresi seringkali mengalami insomnia, atau 
kesulitan untuk tidur. Depresi juga berpengaruh terhadap kualitas 
tidur yang menyebabkan seseorang merasa lelah setelah bangun.  
c. Gangguan dalam hubungan 
Sebagai akibat dari depresi, seseorang cenderung mudah 
tersinggung, senantiasa sedih sehingga lebih banyak menjauhkan 
diri dari orang lain atau dalam situasi lain menyalahkan orang lain, 









d. Perilaku-perilaku merusak 
Beberapa prilaku yang merusak disebabkan oleh depresi adalah 
agresivitas dan kekerasan, penggunaan alkohol dan obat-obatan 
terlarang, perilaku merokok. 
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan, bahwa dampak dari 
kesepian adalah tidak mempunyai harapan, kemerosotan harga diri, 
memiliki berbagai emosi negatif, berkurangnya kemampuan 
berkomunikasi, kesulitan untuk mengambil bagian dalam perilaku timbal 
balik, kehilangan kepercayaan, apatis, depresi bahkan bunuh diri. 
8.   Kesepian pada Mahasiswa Perantau 
Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa perantau. Menurut 
Daldiyono (2009), mahasiswa adalah orang yang telah lulus dari Sekolah 
Menengah Atas (SMA) yang sedang menempuh proses belajar di 
perguruan tinggi serta melaksanakan proses sosialisasi. Berdasarkan 
rentang usia, mahasiswa berada pada usia antara 17 hingga 25 tahun 
(Papalia, 2008). 
Mahasiswa yang memutuskan untuk menjalani pendidikan pada 
jenjang perguruan tinggi di luar daerah asalnya dalam jangka waktu 
tertentu dan atas kemauan dirinya sendiri disebut sebagai mahasiswa 





a. Meninggalkan kampung halaman 
b. Dengan kemauan sendiri 
c. Untuk jangka waktu yang lama atau tidak 
d. Dengan tujuan mencari penghidupan, menuntut ilmu atau 
mencari pengalaman 
e. Biasanya dengan maksud pulang 
f. Merantau adalah lembaga sosial yang membudaya 
Menurut Santrock (2012), ketika seseorang tidak dapat membawa 
popularitas dan kedudukan sosialnya pada masa sekolah menengah atas 
ke dalam lingkungan perguruan tinggi, individu meninggalkan tempat 
tinggal dan keluarga yang dikenal, mereka merasa khawatir saat bertemu 
dengan individu baru dan membangun kehidupan sosial yang berbeda dari 
sebelumnya. Selain itu, individu juga harus membangun kehidupan sosial 
yang berbeda dari sebelumnya dirasa lebih sulit bagi mahasiswa yang 
memilih perguruan tinggi yang jauh dari daerah asalnya, karena individu 
memiliki tugas membangun hubungan sosial yang berbeda dari 
sebelumnya. 
Kesepian berbeda dari kesendirian. Kesepian lebih bersifat subjektif 
sedangkan kesendirian lebih bersifat fisik objektif, yaitu suatu keadaaan di 
mana seseorang sedang tidak bersama orang lain. Menurut Sears, dkk. 
(2009), kesepian menunjuk pada kegelisahan subjektif yang dirasakan 




seseorang serta tidak dapat dideteksi hanya dengan melihat individu 
tersebut. 
Kesepian pada mahasiswa perantau yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah pengalaman subjektif dan perasaan tidak menyenangkan yang 
dialami oleh mahasiswa yang meninggalkan kampung halamannya yang 
bertujuan untuk menuntut ilmu, disebabkan oleh hubungan sosial yang 
dimilikinya tidak seperti yang diharapkan, baik karena kualitas hubungan 
sosial yang terjalin kurang memuaskan, maupun tidak memiliki teman 
atau jumlah teman yang sedikit dan tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
Kesepian ini timbul karena mahasiswa perantau diharuskan untuk terpisah 
jauh dari orang-orang yang dicintai dan harus beradaptasi dengan 
lingkungan baru serta harus mampu membangun kehidupan sosial yang 
berbeda dari sebelumnya. Apabila mahasiswa perantau tidak mampu 
beradaptasi dan membangun kehidupan sosial yang baru maka dapat 
menyebabkan mereka mengalami kesepian. 
B. Kecerdasan emosi 
1. Pengertian Kecerdasan Emosi 
Menurut Shapiro (2008), istilah kecerdasan emosi pertama kali di 
lontarkan pada tahun 1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Havard 
University dan John Mayer dari University of New Hampshire. Menurut 
Salovey dan Mayer (dalam Goleman, 2014), kecerdasan emosi adalah 




menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan 
tindakan. 
Menurut McShane (dalam Hutapea dan Thoha, 2008), kecerdasan 
emosi adalah kemampuan untuk mengerti dan mengekspresikan emosi, 
mengolah emosi dalam pikiran, mengerti emosi, dan mengatur emosi 
dalam diri sendiri maupun terhadap orang lain. Menurut Dedi Supardi 
(dalam bah, 2009), kecerdasan emosi adalah kemampuan seperti 
kemampuan mengendalikan diri, empati, motivasi, semangat, kesabaran, 
ketekunan, dan keterampilan sosial. 
Berdasarkan uraian pendapat dari beberapa ahli di atas dapat 
disimpulkan, bahwa kecerdasan emosi merupakan kemampuan yang 
dimiliki oleh individu dalam mengenali, mengelola, mengendalikan emosi 
pada diri sendiri dan pada orang lain, memahami perasaan orang lain, 
menjalin hubungan sosial yang baik dengan orang lain, memiliki 
kemampuan untuk bersabar, serta berhasil mengatasi tuntutan atau 
tekanan lingkungan. 
2. Faktor-faktor Kecerdasan Emosi 
Menurut Shapiro (2008), faktor-faktor yang memengaruhi 
kecerdasan emosi seseorang antara lain: 
a. Otak 
Bagian didalam otak yang berpengaruh pada kecerdasan emosi 








Korteks berfungsi sebagai pengendali emosi dalam hal 
memecahkan masalah, bahasa, daya cipta, serta proses 
kognitif lainnya. 
2) Sistem limbik 
Sistem limbik merupakan bagian emosi otak yang meliputi 
hippocampus dan amigdala. Hippocampus adalah tempat 
berlangsungnya pembelajaran emosi dan tempat 
disimpannya ingatan emosi, sedangkan amigdala sebagai 
pusat pengendalian emosi pada otak. 
Hubungan antara korteks dan sistem limbik merupakan hal 
yang menentukan kecerdasan emosi seseorang. Seseorang 
akan memiliki kecerdasan emosi yang baik apabila sistem 
limbik dan korteks, amigdala, dan lobus prefrontal 
berinteraksi dengan baik. 
b. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan berkaitan dengan cara orang tua mengasuh 
anak-anaknya, sebab pola asuh juga memengaruhi kecerdasan 
emosi seseorang. Orang tua yang menggunakan pola asuh 
otoritatif cenderung menghargai kemandirian anak, menuntut 




keluarga dan masyarakat, tidak memberi tempat untuk 
ketergantungan dan perilaku kekanak-kanakan, melakukan 
komunikasi secara dua arah dari pihak orang tua maupun anak, 
mendorong anak untuk berprestasi dan memberi pujian. Pola 
asuh otoritatif ini akan mencetak anak yang memiliki 
kecerdasan emosi tinggi dengan ciri-ciri: percaya diri, mandiri, 
imajinatif, mudah beradaptasi dan disuka banyak orang. 
Menurut Goleman (2014, kecerdasan emosi dipengaruhi oleh: 
a. Otak 
Otak adalah organ penting karena otak yang melakukan 
pengaturan dan pengontrolan seluruh kerja tubuh. Berikut ini 
adalah struktur otak manusia: 
1) Batang otak 
Batang otak adalah bagian otak yang berfungsi untuk 
mengatur fungsi-fungsi dasar kehidupan seperti bernapas, 
metabolisme organ-organ lain, juga mengendalikan reaksi 
dan gerakan dengan pola yang sama. Selain itu, batang otak 
juga menjaga agar tubuh dapat berfungsi sebagaimana 
seharusnya dan bereaksi dengan cara yang tidak 








Neokorteks khususnya lobus prefrontal dapat bertindak 
sebagai saklar peredam yang memberi arti terhadap situasi 
emosi sebelum berbuat sesuatu. 
3) Sistem Limbik 
Sistem limbik merupakan bagian dari otak yang 
mempertajam pembelajaran dan ingatan. 
b. Interaksi tahun-tahun awal dalam kehidupan, yaitu hubungan 
bayi dan pengasuhnya 
1) Hal yang mendasari serangkaian pembelajaran emosi yang 
didasarkan pada kebiasaan dan gangguan yang ada dalam 
hubungan bayi dengan yang mengasuhnya. 
2) Amigdala sebagai tempat penyimpanan pembelajaran 
tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang memengaruhi kecerdasan emosi adalah otak, lingkungan dan 
interaksi tahun-tahun awal kehidupan.  
3. Aspek-aspek Kecerdasan Emosi 
Aspek-aspek kecerdasan emosi menurut Goleman (2014), antara 
lain: 
a. Kesadaran diri 
Kesadaran diri merupakan kemampuan seseorang yang 




kondisi dan menggunakannya untuk mengambil suatu keputusan 
bagi diri sendiri.  
b. Pengaturan diri 
Pengaturan diri adalah kemampuan seseorang untuk menangani 
emosi yang dimilikinya sendiri sehingga berdampak positif. 
c. Motivasi diri 
Motivasi diri adalah kemampuan seseorang dalam 
menggunakan hasrat untuk menggerakkan dan menuntun 
menuju sasaran, mengambil inisiatif dan bertindak secara 
efektif, serta bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. 
d. Empati 
Empati yaitu kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan 
orang lain, memahami perspektif orang lain, menumbuhkan 
hubungan saling percaya, dan menyelaraskan diri dengan 
berbagai tipe orang. 
e. Keterampilan sosial 
Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang yang 
digunakan untuk mengendalikan emosi dengan baik ketika 
berinteraksi dengan orang lain, membaca situasi dengan cermat, 
dapat berinteraksi dengan lancar. 
Menurut Bar-on (dalam Stein dan Book, 2013), kecerdasan emosi 





Aspek intrapribadi berhubungan dengan kemampuan individu 
untuk mengenal dan mengendalikan diri sendiri.  
Aspek intrapribadi meliputi: 
1) Kesadaran diri, yaitu kemampuan untuk mengenali perasaan 
dan alasan perasaan tersebut dapat dirasakan dan pengaruh 
perilaku individu terhadap orang lain. 
2) Sikap asertif, yaitu kemampuan menyampaikan secara jelas 
pikiran dan perasaan kita, membela diri dan 
mempertahankan pendapat. 
3) Kemandirian, yaitu kemampuan untuk mengarahkan dan 
mengendalikan diri. 
4) Penghargaan diri, yaitu kemampuan untuk mengenali 
kekuatan dan kelemahan, menyenangi diri sendiri meskipun 
kita memiliki kelemahan. 
5) Aktualitas diri, yaitu kemampuan mewujudkan potensi yang 
dimiliki dan merasa senang (puas) dengan prestasi yang 
diraih. 
b. Antarpribadi 
Aspek antarpribadi terkait dengan keterampilan bergaul yang 
dimiliki oleh individu. Aspek antarpribadi meliputi: 
1) Empati, yaitu kemampuan untuk memahami perasaan dan 




2) Tanggung jawab sosial, yaitu kemampuan untuk menjadi 
anggota masyarakat yang dapat bekerja sama dan 
bermanfaat. 
3) Hubungan antarpribadi, yaitu kemampuan untuk 
menciptakan dan mempertahankan hubungan yang saling 
menguntungkan dengan saling memberi dan menerima dan 
rasa kedekatan emosional. 
c. Penyesuaian diri 
Aspek penyesuaian diri berhubungan dengan kemampuan untuk 
bersikap realistis. Aspek penyusaian diri meliputi: 
1) Uji realitas, yaitu kemampuan untuk melihat sesuatu sesuai 
dengan kenyataannya. 
2) Sikap fleksibel, yaitu kemampuan untuk menyesuaikan 
perasaan, pikiran dan tindakan dengan keadaan yang 
berubah-ubah. 
3) Pemecahan masalah, yaitu kemampuan untuk 
mendefinisikan permasalahan, mencari dan menerapkan 
pemecahan yang tepat. 
d. Pengendalian stres 
Aspek pengendalian stres berkaitan dengan kemampuan kita 
untuk tahan menghadapi stres dan pengendalian impuls. Aspek 




1) Ketahanan menanggung stres, yaitu kemampuan untuk tetap 
tenang dan berkonsentrasi, dan secara konstruktif bertahan 
menghadapi kejadian yang gawat dan tetap tegar 
menghadapi konflik emosi. 
2) Pengendalian impuls, yaitu kemampuan untuk bertahan atau 
menunda kegiatan untuk bertindak. 
e. Suasana hati umum 
Aspek suasana hati umum berhubungan dengan kemampuan 
mementuk suasana hati yang dimiliki individu secara umum. 
Aspek suasana hati umum meliputi: 
1) Optimisme, yaitu kemampuan untuk mempertahankan sikap 
positif yang realistis, terutama saat menghadapi masa-masa 
sulit. 
2) Kebahagiaan, yaitu kemampuan untuk mensyukuri 
kehidupan, menyukai diri sendiri dan orang lain, 
bersemangat dalam melakukan setiap kegiatan. 
C. Mahasiswa Perantau 
1. Pengertian Mahasiswa Perantau 
Menurut Daldiyono (2009), mahasiswa adalah individu yang telah 
lulus dari Sekolah Menengah Atas dan sedang menempuh proses belajar 
di perguruan tinggi serta melaksanakan proses sosialisasi. Menurut 
Montogmery (dalam Papalia, 2008), perguruan tinggi atau universitas 




mengembangkan kemampuan intelektual, kepribadian, khususnya dalam 
melatih keterampilan verbal dan kuantitatif, berfikir kritis dan moral 
reasoning. Menurut Hurlock (2009), mahasiswa sedang berada pada masa 
peralihan dari akhir remaja memasuki periode perkembangan dewasa 
awal. Berdasarkan rentang usia, mahasiswa berada pada usia antara 17 
hingga 25 tahun (Papalia, 2008).  Menurut Papalia (2008), usia ini berada 
dalam tahap perkembangan dari remaja atau adolescence menuju dewasa 
muda atau young adulthood. Pada usia ini, perekembangan individu 
ditandai dengan pencarian identitas diri, adanya pengaruh dari 
lingkungan, serta sudah mulai membuat keputusan terhadap pemilihan 
pekerjaan atau karirnya. 
Kata “rantau” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa 
Depdiknas, 2008) didefinisikan sebagai daerah (negeri) di luar daerah 
(negeri) sendiri atau daerah (negeri) di luar kampung halaman; negeri 
asing. Sedangkan kata “perantau” didefinisikan sebagai seseorang yang 
pergi atau mencari peghidupan di daerah lain (Pusat Bahasa Depdiknas, 
2008). 
Menurut Naim (2013), perantau memiliki enam unsur pokok, yaitu: 
a. Meninggalkan kampung halaman 
b. Dengan kemauan sendiri 
c. Untuk jangka waktu yang lama atau tidak 





e. Biasanya dengan maksud pulang 
f. Merantau adalah lembaga sosial yang membudaya 
Berdasarkan uraian di atas, mahasiswa perantau adalah seseorang 
yang pergi meninggalkan daerah asalnya ke daerah lain yang memiliki 
rentang usia 17-25 tahun dengan tujuan untuk menuntut ilmu di perguruan 
tinggi dalam rangka mempersiapkan diri dalam pencapaian suatu keahlian 
tingkat diploma atau sarjana serta melaksanakan proses sosialisasi. 
2. Masalah yang dihadapi mahasiswa perantau 
Menurut Gunarsa (2008), beberapa kesulitan yang dialami oleh 
mahasiswa berkenaan dengan penyesuaian diri pada kehidupan di 
perguruan tinggi, salah satunya adalah perbedaan sifat pendidikan di 
sekolah menengah atas dan perguruan tinggi seperti perbedaan kurikulum, 
disiplin, dan hubungan antara dosen dengan mahasiswa. Selain itu, 
hubungan sosial, masalah ekonomi, dan pemilihan jurusan juga 
merupakan kesulitan yang dialami oleh mahasiswa pada masa 
penyesuaian diri dengan kehidupan di perguruan tinggi. Menurut Santrock 
(2012), masa transisi dari sekolah menengah ke perguruan tinggi juga 
meliputi struktur sekolah yang lebih mandiri, berinteraksi dengan teman 
yang berasal dari daerah yang berbeda dan kadang-kadang dengan latar 
belakang yang berbeda pula. 
Selama proses belajar di perguruan tinggi, mahasiswa perantau 
mengalami tantangan yang berbeda dari mahasiswa yang bukan perantau. 




atau pindah jauh dari rumah pada masa transisi ke perguruan tinggi dapat 
menyebabkan kurangnya kontak dan dukungan dari keluarga dan teman. 
 
D. Hubungan antara Kecerdasan Emosi dan Kesepian 
Kesepian merupakan perasaan yang tidak meyenangkan akibat 
adanya kesenjangan antara hubungan sosial yang dimiliki dengan yang 
diharapkan. Menurut Baron dan Bryne (2012), kesepian adalah keadaan 
emosi dan kognitif yang ditandai dengan perasaan kosong, tidak bahagia, 
dan kehampaan diri yang dikarenakan oleh tidak tercapainya hasrat untuk 
memiliki hubungan yang akrab. Selain itu, individu yang kesepian juga 
merasa takut ketika berada dalam sekelompok orang, sering kehilangan 
motivasi dan putus asa dan memiliki perasaan negatif terhadap individu 
lain. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang kesepian membutuhkan 
kemampuan yang dapat membantu dirinya mengendalikan emosi dan 
mampu mengatur suasana hati. Kemampuan tersebut dikenal dengan 
istilah kecerdasan emosi (Goleman, 2014). 
Menurut Dedi Supardi (dalam Nurdin, 2009), kecerdasan emosi 
sebagai suatu kemampuan berupa keterampilan emosi dan sosial yang 
membentuk karakteristik yang mengandung kemampuan-kemampuan 
seperti kemampuan mengendalikan diri, empati, motivasi, semangat, 









Mahasiswa perantau yang memiliki kecerdasan emosi akan mampu 
mengelola emosi yang dimilikinya sehingga tidak akan merasa rendah 
diri, takut dan putus asa. Kecerdasan emosi juga akan memberikan 
motivasi kepada individu sehingga dapat bertahan menghadapi frustasi 
ataupun kesepian, serta kecerdasan emosi juga akan membuat individu 
memiliki perasaan-perasaan yang positif terhadap individu lain. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa kesepian 
seringkali membuat seseorang memiliki perasaan-perasaan negatif seperti 
rendah hati, merasa terasing, takut, dan putus asa. Selain itu, individu juga 
akan memikirkan hal yang negatif tentang individu lain. Seseorang yang 
kesepian membutuhkan kecerdasan emosi agar dapat memiliki perasaan 
dan pikiran positif terhadap individu lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
apabila mahasiswa yang memilik kecerdasan emosi yang baik, maka 










B. Kerangka Pemikiran 
 
Keterangan: 
 : diteliti 
 : tidak diteliti 
Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran 
 
C. Hipotesis 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan bersifat observasional analitik dengan 
pendekatan cross-sectional. Studi cross-sectional adalah sebuah studi 
observasional yang melakukan pengukuran dan pengamatan pada saat 
bersamaan (Hidayat, 2011). 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Sebelas Maret Surakarta 
pada bulan September-November 2018. 
C. Subjek Penelitian 
1. Subjek penelitian 
a. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret (UNS) yang merantau di Kota 
Surakata 
b. Sampel 
Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret (UNS) yang merantau di Kota 
Surakata yang memenuhi kriteria inklusi. 
1) Kriteria inklusi 
a. Mahasiswa berusia 18-25 tahun 
b. Berasal dari luar Pulau Jawa 
c. Tidak memiliki sanak saudara di Surakarta 
2) Kriteria eksklusi 
a. Pulang ke rumah setiap akhir pekan 







D. Teknik Pengambilan Sampel dan Besar Sampel 
1. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara quota purposive 
sampling. Purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2015).  
Menurut Notoatmodjo (2012), purposive sampling adalah sampel yang 
diambil berdasarkan pertimbangan atau kriteria yang dibuat oleh peneliti. 
Sedangkan quota sampling adalah pengambilan samper dengan cara 
menetapkan jumlah anggota sampel secara quotum atau jatah 
(Notoatmodjo, 2012). Jadi, quota purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang dibuat oleh peneliti dengan 
jumlah sampel yang telah ditentukan atau dijatah. 
2. Besar Sampel 
Pada penelitian ini populasi yang diambil berukuran besar dan 
jumlahnya tidak diketahui secara pasti. Dalam penentuan sampel jika 
populasinya besar dan jumlahnya tidak diketahui menurut Elfindri, dkk. 






n  = Besar sampel 
 = Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam 
penentuan sampel 95% = 1,96 
p  = Proporsi variabel yang diteliti 
q  = 1 – p 






Maka dapat dilihat ukuran sampel minimal yang harus dicapai 









Berdasarkan perhitungan acara, sampel yang dapat diambil dari 
populasi yang besar sebanyak 96,04 orang, bila dibulatkan, maka 
banyaknya sampel adalah 100 responden 
E. Identifikasi Variabel 
Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas dan satu variabel 
terikat sebagai berikut: 
1. Variabel terikat : Kesepian 
2. Variabel bebas : Kecerdasan Emosi 
F. Definisi Operasional Variabel 
1. Kesepian 
a. Definisi 
Kesepian adalah keadaan emosi dan kognitif yang ditandai dengan 
perasaan kosong, tidak bahagia, dan kehampaan diri yang 
dikarenakan oleh tidak tercapainya hasrat untuk memiliki hubungan 













b. Alat ukur 
Alat ukur yang digunakan adalah skala kesepian yang diadaptasi 
dari skala yang disusun oleh Qibtiyah (2015) di Malang. Skala 
kesepian ini dinyatakan valid karena memiliki koefisien validitas 
yaitu > 0,3 dan memiliki nilai reabilitas 0,865. 
c. Skala 
Skala variabel kesepian adalah interval. 
2. Kecerdasan Emosi 
a. Definisi 
Menurut Salovey dan Mayer (dalam Goleman, 2014), kecerdasan 
emosi sebagai kemampuan mengendalikan perasaan sendiri dan 
orang lain, serta menggunakan perasaan-perasaan itu untuk 
memandu pikiran dan tindakan. 
b. Alat ukur 
Penelitian ini menggunakan skala kecerdasan emosi yang diadaptasi 
peneliti dari skala kecerdasan emosi yang disusun oleh Sukmantara 
(2014) di Malang. Skala kescerdasan emosi ini dinyatakan valid 
karena memiliki koefisien validitas yaitu > 0,3 dan memiliki nilai 
reabilitas 0,954. 
c. Skala variabel kecerdasan emosi adalah interval. 
G. Instrumen Penelitian 
a) Informed Consent 
Informed consent digunakan sebagai bukti tertulis bahwa responden 
bersedia menjadi sampel penelitian. Informed consent berisi kalimat 
pernyataan persetujuan dan tanda tangan dari responden. 
b) Data Diri Responden 
Instrumen ini berisi nama lengkap, jenis kelamin, usia, dan daerah 






c) Kuesioner Skala Kesepian 
Kuesioner ini berupa pertanyaan yang disusun berdasarkan skala 
kesepian yang diadaptasi dari Qibtiyah (2015) di Malang. 
d) Kuesioner Kecerdasan Emosi 
Kuesioner ini berisi pertanyaan berdasarkan skala kecerdasan emosi 
yang diadaptasi peneliti dari skala kecerdasan emosi yang disusun 
oleh Sukmantara (2014) di Malang. 
H. Cara Kerja 
a. Persiapan penelitian 
Meminta surat izin penelitian dan pengambilan data dari tim skripsi 
b. Menjelaskan maksud, tujuan dan prosedur penelitian kepada responden 
c. Mempersilahkan responden yang bersedia menjadi sampel untuk 
menandatangani informed consent 
d. Pengisian data diri oleh responden 
e. Pengisian kuesioner Skala Kesepian 
f. Pengisian kuesioner Skala Kecerdasan Emosi 



























J. Teknik Analisis Data 
Jenis penelitian adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan 
cross-sectional untuk mengkaji adakah hubungan antara kecerdasan emosi 
dan kesepian pada mahasiswa perantau UNS di Surakarta. Variabel bebas 
adalah kecerdasan emosi yang dinilai dengan skala kecerdasan emosi dan 
variabel terikat adalah kesepian yang dinilai dengan skala kesepian. 
Variabel-variabel tersebut kemudian dianalisis dengan uji analisis regresi 
linier sederhana. Menurut Subagyo, Pangestu (2012), analisis regresi linier 
sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh secara keseluruhan antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Analisis regresi linier digunakan apabila 
variabel bebas dan variabel terikat berskala interval (Syahdrajat, 2017). 












Mengisi Kuesioner Skala 
Kesepian 












A. Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai dengan bulan 
November 2018 di Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan 
menyebarkan dua jenis kuesioner yaitu kuesioner  kecerdasan emosi untuk 
untuk menilai skor kecerdasan emosi responden dan kuesioner skala 
kesepian untuk menilai skor kesepian responden. Teknik sampling yang 
digunakan adalah quota purposive sampling. Quota purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang dibuat oleh 
peneliti dengan jumlah sampel yang telah ditentukan atau dijatah.  
Tabel 4.1 Jumlah Subjek yang Digunakan Untuk Penelitian 
No Lokasi Penelitian Mahasiswa Perantau 
1. Fakultas Kedokteran 10 
2. Fakultas Teknik 10 
3. Fakultas Pertanian 10 
4. Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam 
10 
5. Fakultas Hukum 10 
6. Fakultas Ilmu Budaya 10 
7. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 10 
8. Fakultas Seni Rupa dan Desain 10 
9. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 10 







Pengumpulan data penelitian menggunakan alat ukur berupa skala 
kecerdasan emosi dan skala kesepian. Penelitian dilakukan pada sepuluh 
fakultas di UNS. Data yang diperoleh sebanyak 100 buah angket, yaitu 10 
angket diperoleh dari FK, 10 angket diperoleh dari FT, 10 angket 
diperoleh dari FP, 10 angket diperoleh dari FMIPA, 10 angket diperoleh 
dari FH, 10 angket diperoleh dari FIB, 10 angket diperoleh dari FEB, 10 
angket diperoleh dari FSRD, 10 angket diperoleh dari FISIP, dan 10 
angket diperoleh dari FKIP. 
B. Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan 
dengan tujuan untuk menilai sebaran data tersebut berdistribusi 
normal atau tidak pada sebuah kelompok data. Uji normalitas yang 
digunakan peneliti adalah uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, 
karena jumlah sampel besar atau > 50 (Dahlan, 2013). 
Data dikatakan terdistribusi normal bila nilai Sig. 
(signifikansi) lebih dari 0,05. Apabila nilai Sig. kurang dari 0,05, 
maka disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal. 








      Tabel 4.2  Hasil Uji Normalitas  Kecerdasan Emosi 
Data Nilai Signifikansi Keterangan 
Kecerdasan Emosi 0,360 Data Terdistribusi Normal 
 
Tabel 4.2 menunjukkan data kecerdasan emosi memiliki 
distribusi data yang normal karena memiliki nilai signifikansi 0,360 
yang berarti lebih besar dari 0,05.  
      Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Kesepian 
Data Nilai Signifikansi Keterangan 
Kesepian 0,325 Data Terdistribusi Normal 
 
Tabel 4.3 menunjukkan data kesepian memiliki distribusi 
data yang normal karena memiliki nilai signifikansi 0,325 yang 
berarti lebih besar dari 0,05.  
Jika data memiliki pola distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas (Sukestiyarno, 2010). 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 
signifikan. Uji ini menggunakan test of linearity. Jika nilai 
signifikan pada linearity lebih kecil 0,05 maka terdapat hubungan 










Tabel 4.4 menunjukkan hasil dari uji linieritas dengan Test 
for Liniearity. Didapatkan nilai kurang dari 0,05, yaitu 0,000, 
menunjukkan bahwa antara variabel kesepian dan kecerdasan emosi 
terdapat hubungan yang linear. 
3. Tingkat Kecerdasan Emosi 
Untuk mengetahui deskripsi tingkat kecerdasan emosi pada 
mahasiswa perantau di UNS, maka dilakukan perhitungan dengan 
bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 
19.0 for windows. 












 Between Groups Sig. 






Dari hasil tabel diatas, kecerdasan emosi kemudian 
dikategorikan menjadi dua kategori yaitu kategori tinggi dan 
kategori rendah.  
 
Tabel 4.6 Kategori Kecerdasan Emosi 
Rumusan Kategori Interval Skala 
Max ≥ X ≥ Median Tinggi 146 ≥ X ≥ 116 
Min ≤ X < Median Rendah 97 ≤  X < 116 
Dari hasil tabel 4.6, didapatkan hasil yaitu kategori 
kecerdasan emosi tinggi adalah yang interval nilainya 116 – 146 
sedangkan yang kategori kecerdasan emosi rendah adalah yang 
interval nilainya 97 – 115. 
Tabel 4.7 Hasil Presentase Frekuensi Kecerdasan Emosi 
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi Presentase 
Kecerdasan 
Emosi 
Tinggi 146 ≥ X ≥ 116 51 51% 
Rendah 97 ≤  X < 116 49 49% 
Jumlah 100 100% 












Gambar 4. 1 Presentasi Tingkat Kecerdasan Emosi 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa dari 100 orang responden, 
responden yang memiliki kecerdasan emosi tinggi ada sebanyak 51 
orang atau 51% sedangkan responden yang memiliki kecerdasan 
emosi rendah ada sebanyak 49 orang atau 49%. 
4. Tingkat Kesepian 
Untuk mengetahui deskripsi tingkat ke pada mahasiswa 
perantau di UNS, maka dilakukan perhitungan dengan bantuan 
program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 19.0 for 
windows. 
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Dari hasil tabel diatas, kesepian kemudian dikategorikan 
menjadi dua kategori yaitu kategori tinggi dan kategori rendah.  
Tabel 4.9 Kategori Tingkat Kesepian 
Rumusan Kategori Interval Skala 
Max ≥ X ≥ Median Tinggi 48 ≥ X ≥ 34 
Min ≤ X < Median Rendah 17 ≤  X < 34 
Dari hasil tabel 4.9, didapatkan hasil yaitu kategori tingkat 
kesepian tinggi adalah yang interval nilainya 34 - 48 sedangkan 
yang kategori tingkat kesepian rendah adalah yang interval nilainya 
17 - 33. 
Tabel 4.10 Hasil Presentase Frekuensi Tingkat Kesepian 
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi Presentase 
Kesepian Tinggi 48 ≥ X ≥ 34 56 56% 
Rendah 17 ≤  X < 34 44 44% 
Jumlah 100 100% 












Gambar 4.2 menunjukkan bahwa dari 100 orang responden, 
responden yang memiliki skala kesepian tinggi ada sebanyak 56 
orang atau 56% sedangkan responden yang memiliki skala kesepian 
rendah ada sebanyak 44 orang atau 44%. 
5. Hasil Uji Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut diolah 
dengan menggunakan program komputer Statistical Product and 
Service Solution (SPSS) 19.00 for Windows. 
Setelah dilakukan pengujian syarat regresi linier yang terdiri 
atas uji linearitas, uji normalitas, kemudian dilakukan pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji analisis regresi linier sederhana. 
Analisis data yang digunakan adalah uji analisis regresi linier 
sederhana karena merupakan metode regresi yang dipakai untuk 
menentukan pengaruh sebuah variabel bebas (independent) terhadap 
variabel terikat (dependent) yang berskala numerik. Hasil uji 
Analisis Linier Sederhana tertera pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.11 Hasil Uji Analisis Linier Sederhana 
 Mean Standard Deviation N 
Kesepian 33,47 5,997 100 















 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 1094,453 1 1094,453 43,486 0,000 
Residual 2466,457 98 25,168   







Model B Std. Error Beta t Sig 
(Constant) 76,114 6,486  11,735 0,000 
Kecerdasan 
Emosi 
-0,366 0,055 -0,554 -6,594 0,000 
 
Predictor yang digunakan sebagai variabel bebas harus 
layak. Kelayakan ini diketahui jika angka Standard Error of 
Estimate < Standard Deviation. Berdasarkan dari hasil tabel di atas 
didapatkan nilai standard error of estimate adalah 5.017 sedangkan 
nilai standard deviation dari variabel bebas (kecerdasan emosi) 
adalah 9.085. Dapat disimpulkan bahwa 5.017 < 9.085 sehingga 
layak untuk digunakan sebagai predictor. 
 Setelah melakukan kategorisasi, peneliti melakukan analisis 
data. Uji analisis yang digunakan adalah analisis linier sederhana. 
Berdasarkan hasil analisis data didapatkan nilai koefisien korelasi 




Square) sebesar 0.307, yang mengandung pengertian bahwa 
pengaruh variabel bebas (kecerdasan emosi) terhadap variabel 
terikat (kesepian) adalah sebesar 30,7%. Sisanya 69,3% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
Adapun yang menjadi dasar pengambilan hipotesis dalam 
analisis regresi, antara lain : 1) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0.05, 
memiliki arti bahwa ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 2) Jika nilai Thitung > Ttabel maka terdapat pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Berdasarkan hasil uji analisis data yang dilihat dari nilai 
signifikansi, nilai signifikansi pada penelitian ini adalah 0.000 yang 
berarti < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian 
ini diterima yaitu terdapat pengaruh kecerdasan emosi terhadap 
kesepian pada mahasiswa perantau di UNS. 
Pengambilan hipotesis juga dapat dilakukan dengan uji T. 
Berdasarkan hasil uji analisis data, didapatkan nilai Thitung sebesar 
6.594, sedangkan nilai T tabel yang diperoleh dari distribusi nilai 
Ttabel (terlampir) sebesar 1.987 artinya Thitung > Ttabel (6.594 > 
1.987). Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini 
diterima yaitu terdapat pengaruh kecerdasan emosi terhadap 






Persamaan regresi berdasarkan hasil penelitian dapat ditulis: 
                                                  
 
Keterangan : 
Y : variabel terikat 
X : variabel bebas 
a : nilai constant (76,114) 
b: nilai koefisien regresi (-0,366) 
Jadi persamaan regresi dapat ditulis: 
 
Angka koefisien regresi adalah -0,366. Angka ini 
menunjukkan bahwa setiap penambahan 1% kecerdasan emosi (X), 
maka kesepian (Y) akan meningkat sebesar -0,366. Karena nilai 
koefisien regresi bernilai minus (-), maka dapat dikatakan bahwa 
arah pengaruh kecerdasan emosi (X) terhadap kesepian (Y) adalah 
negatif. 
Pengaruh negatif yang dimaksud dalam hasil analisis regresi 
linier ini adalah semakin tinggi kecerdasan emosi mahasiswa 
perantau maka akan tingkat kesepiannya rendah. Begitu juga 
sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi mahasiswa perantau 
maka akan tingkat kesepiannya tinggi.  
 
 
Y = a + bX 








Peneliti melaksanakan penelitian pengaruh kecerdasan emosi terhadap 
kesepian pada mahasiswa perantau di UNS pada bulan September-November 
2018. Penelitian dilakukan dengan dengan memberikan kuesioner kepada 
seratus mahasiswa perantau di UNS. Data yang terkumpul kemudian 
dilakukan uji statistik yaitu uji analisis linier sederhana menggunakan program 
SPSS 19 for Windows.  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka hipotesis penelitian diterima yaitu bahwa ada pengaruh 
kecerdasan emosi terhadap kesepian pada mahasiswa perantau di UNS. 
Hasil uji analisis ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh 
Nugraheni (2014), yaitu ada korelasi negatif antara kecerdasan emosi dan 
kesepian pada wanita karier perantau usia dewasa awal. Artinya, semakin 
tinggi tingkat kecerdasan emosi seseorang maka semakin rendah tingkat 
kesepian pada wanita karier perantau usia dewasa awal. Hasil ini juga 
mendukung hasil penelitian oleh Gottman (2008) tentang pentingnya 
kecerdasan emosi dalam berbagai aspek kehidupan seperti mampu dan mudah 







Kecerdasan emosi memiliki pengaruh terhadap kesepian dikarenakan 
oleh dalam kecerdasan emosi terdapat indikator yang sentral yaitu suasana hati 
dan hubungan antarpribadi. Aspek antarpribadi terkait dengan keterampilan 
bergaul yang dimiliki oleh individu. Aspek antarpribadi antara lain : 1) 
Empati; 2) Tanggung jawab sosial; 3) kemampuan untuk menciptakan dan 
mempertahankan hubungan dengan saling memberi dan menerima. Sedangkan 
aspek suasana hati adalah optimisme dan kebahagian. Hal ini didukung oleh 
pendapat Seligman (dalam Goleman, 2014), bahwa seseorang yang memiliki 
kecerdasan emosi yang baik akan bersikap optimis sehingga mampu 
mengatasi banyak masalah yang terjadi, salah satunya adalah masalah 
kesepian. 
Selain itu, kecerdasan emosi juga merupakan kemampuan untuk 
memahami dan menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Seseorang yang 
kecerdasan emosinya baik akan memberikan kedekatan dan rasa aman pada 
orang disekitarnya. Sehingga, ketika terjadi masalah dalam interaksi sosial, 
seseorang yang memiliki kecerdasan emosi yang baik akan mampu 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi. 
Aspek kecerdasan emosi yang lain adalah suasana hati umum, yaitu 
mampu mempertahankan sikap optimis, merasa bersyukur akan kehidupan, 
menyukai dirinya sendiri dan orang lain, serta memiliki semangat dalam 
melakukan setiap kegiatan (Bar-On dalam Stein dan Book, 2013). Menurut 
Burns (2000), seseorang yang merasa kesepian sering merasa putus asa, 




perasaan depresi. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang mengalami 
kesepian membutuh kecerdasan emosi agar mampu mengendalikan emosi 
pada dirinya dan orang lain. 
Menurut Megawati dan Susatyo (2010), seseorang memerlukan 
kecerdasan emosi untuk menempatkan emosi pada porsi yang tepat, membuat 
keputusan, dan mengatur suasana hati. Koordinasi suasana hati adalah inti dari 
hubungan sosial yang baik. Apabila seseorang mampu menyesuaikan dengan 
suasana hati orang lain atau memiliki rasa empati, maka seseorang tersebut 
akan lebih berhasil menyesuaikan diri dengan lingkungannya yang baru yaitu 
di tempat dimana seseorang tersebut merantau. 
Mahasiswa perantau merupakan individu yang menjalani kehidupan 
sosialnya di tempat yang bukan merupakan daerah asalnya. Mahasiswa 
perantau jelas terpisah dari orang yang dicintai maupun kerabat terdekatnya, 
keadaan ini menimbulkan perasaan kesepian. Hal ini dikarenakan mahasiswa 
perantau tetap membutuhkan orang-orang yang dapat dipercaya untuk diajak 
berbagi cerita dan untuk membantu menyelesaikan permasalahan. 
Ciri-ciri seseorang yang mengalami kesepian adalah rendah diri, merasa 
sendirian dalam keramaian, tidak mempunyai harapan, merasa terasing, putus 
asa, takut membuka diri, memiliki perasaan negatif, dan depresi. Hal – hal ini 
dapat dicegah apabila mahasiswa perantau memiliki kecerdasan emosi yang 
baik. Kecerdasan emosi membuat mahasiswa perantau untuk merasa percaya 
diri, tidak mudah takut dan putus asa untuk menghadapi tantangan di 




dan optimis dalam keadaan apapun. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
kecerdasan emosi dapat membantu mahasiswa perantau terhindar dari 
kesepian. 
Kehidupan spiritual seseorang juga memiliki pengaruh terhadap 
kesepian. Menurut Asmadi (2008), adaptasi spiritual merupakan proses 
penyesuaian diri yang dilakukan dengan mengubah perilaku yang didasarkan 
pada keyakinan atau kepercayaan yang dimiliki sesuai dengan agama yang 
dianutnya. Dalam penelitian Asmadi (2008), salah satu orang yang 
membutuhkan bantuan spiritual adalah orang yang merasa kesepian. Ketika 
seseorang merasakan kesepian dan tidak ada yag menemani, maka seseorang 
tersebut akan membutuhkan bantuan spiritual karena mereka merasakan tidak 
ada kekuatan selain kekuatan Tuhan. 
Individu butuh untuk rasa perhatian supaya dapat berkembang dalam 
kehidupannya. Perhatian yang diperoleh secara teratur adalah cara terbaik 
untuk mengatasi kesepian. Apabila seseorang tidak mendapat perhatian, 
individu tersebut akan merasa terasing. Perasaan terasing merupakan salah 
satu ciri seseorang mengalami kesepian. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa hasil 
penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan dan negatif antara 
kecerdasan emosi dan kesepian pada mahasiswa perantau di UNS. Semakin 
tinggi kecerdasan emosi, maka semakin rendah tingkat kesepian yang dialami 




kecerdasan emosi, maka semakin tinggi tingkat kesepian yang dialami 
mahasiswa perantau di  UNS. 
Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan selama proses pelaksanaan, 
yaitu membutuh waktu untuk menemukan responden yang berasal dari luar 
Pulau Jawa secara merata di fakultas-fakultas yang ada di UNS. Kemudian 
juga lemahnya control langsung peneliti terhadap sampel dalam mengisi 
kuesioner. Hal ini dikarenakan beberapa sampel didapatkan dengan cara 
peneliti meminta tolong kepada mahasiswa perantau yang ada di fakultas 
tersebut untuk membantu menyebarkan kuesioner kepada temannya yang lain 
sesuai dengan arahan dari penelti. Keterbatasan yang masih ditemukan pada 
penelitian diharapkan dapat menjadi masukan untuk penelitian selanjutnya 
agar lebih memperhatikan faktor-faktor lain yang mungkin dapat 

















Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh kecerdasan emosi terhadap kesepian pada mahasiswa perantau di 
UNS. Arah pengaruh kecerdasan emosi terhadap kesepian adalah negatif. 
Pengaruh negatif yang dimaksud dalam hasil analisis regresi linier ini adalah 
semakin tinggi kecerdasan emosi mahasiswa perantau maka akan tingkat 
kesepiannya rendah. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah kecerdasan 
emosi mahasiswa perantau maka akan tingkat kesepiannya tinggi. 
 
B. SARAN 
1. Mahasiswa perantau sebaiknya lebih meningkatkan kecerdasan emosi 
dengan berupaya memahami emosi diri sendiri dan orang lain, mampu 
mengatur emosi, serta melepaskan emosi negatif dengan cara menyalurkan 
emosi negatif dengan melakukan hal-hal yang digemari. 
2. Mahasiswa perantau diharapkan mengembangkan kemampuan penyesuaian 
diri di lingkungannya yang baru yaitu dengan cara bergabung dengan 
komunitas atau organisasi positif yang mampu mengisi waktu luang 
mahasiswa perantau agar terhindar dari kesepian dan memiliki teman untuk 





3. Mahasiswa perantau sebaiknya membangun kehidupan spiritual dengan 
baik, membaca buku motivasi, mengikuti seminar atau pelatihan yang 
dapat menjadi kegiatan yang bermanfaat untuk menghabiskan waktu luang. 
4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi referensi yang dapat 
membantu peneliti melakukan dengan pokok penelitian yang sama. Peneliti 
selanjutnya diharapkan memberikan variasi berbeda seperti lokasi 
penelitian ataupun responden yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga 
diharapkan lebih memperhatikan faktor-faktor lain yang mungkin dapat 
memengaruhi hasil penelitian. 
5. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk langsung menemui responden 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 













Blueprint Skala Kecerdasan Emosi 
No. Aspek-aspek Subaspek Indikator Perilaku 















2. Antarpribadi Empati Memahami perasaan 
dan pikiran orang lain 
Melihat dari sudut 



















Uji realitas Kemampuan melihat 
sesuai kenyataan 
Sikap fleksibel Menyesuaikan 
perasaan dan pikiran 































Menyukai diri sendiri 









Lampiran 2. Informasi Penelitian 
Informasi Penelitian 
Saya, Rahel Permata Herni Simanjuntak dari Program Studi Kedokteran, Fakultas 
Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta. Saya akan melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Kesepian pada Mahasiswa 
Perantau di UNS”. Saya memohon kesediaan untuk menjadi responden dalam 
penelitian saya ini. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh kecerdasan emosi terhadap kesepian pada mahasiswa perantau di UNS. 
Pengumpulan data penelitian ini akan dilakukan melalui penyebaran dan pengisian 
kuesioner. Semua informasi yang berkaitan dengan identitas saudara/i dan setiap 
jawaban yang saudara/i tulis dalam kuesioner akan dirahasiakan dan hanya akan 
diketahui oleh peneliti saja. Hasil penelitian akan dipublikasikan tanpa 
mencantumkan identitas saudara/i. 
Dalam mengikuti penelitian ini, saudara/i tidak akan menerima paksaan dari pihak 
manapun dan diperbolehkan untuk mengundurkan diri sebagai responden setiap 
saat tanpa dikenai denda atau sanksi apapun. Bila sudah menyetujui untuk ikut 
serta sebagai responden diharapkan menandatangani surat persetujuan berikut dan 
mengikuti setiap prosedur penelitian sesuai arahan dari peneliti. 
Saudara/i berhak untuk menanyakan semua hal yang belum jelas sehubungan 
dengan penelitian ini.  Apabila saudara/i membutuhkan penjelasan lebih lanjut, 
dapat menghubungi saya pada nomor berikut 082283961420. Terima kasih atas 









Lampiran 3. Informed Consent 
 
SURAT PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) 
Saya yang bertandatangan di bawah ini: 
nama         : 
………………………………………………………... 
jenis kelamin : L/P 
umur        : …….. tahun 
menyatakan menyetujui untuk ikut serta dalam penelitian “Pengaruh 
Kecerdasan Emosi Terhadap Kesepian pada Mahasiswa Perantau di UNS” yang 
dilakukan oleh Rahel Permata Herni Simanjuntak. Persetujuan ini saya tanda 
tangani tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 
        
         Surakarta, ……..……...... 
2018 












Lampiran 4. Data diri Responden 
 
Data Diri Responden 
 
1. Nama   :  
2. Jenis kelamin  : 
3. Tempat, tanggal lahir : 
4. Usia   :  
5. Asal daerah   :  
6. Beri tanda centang (√) pada kotak yang tersedia bila saudara/i 
memiliki atau tidak memiliki sanak saudara yang berdomisili di 
Surakarta : 
 Memiliki 












Lampiran 5. Kuesioner Skala Kecerdasan Emosi 
KUESIONER SKALA KECERDASAN EMOSI 
Berilah tanda (X) pada kotak yang tersedia sesuai yang Anda rasakan 
SS : Sangat Sesuai  TS : Tidak Sesuai 
S : Sesuai   STS : Sangat Tidak Sesuai 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya tahu kapan saya sedih dan kapan saya 
merasa gembira. 
    
2 Saya tidak bisa membuat keputusan sendiri 
tanpa bantuan orang lain. 
    
3 Saya mampu mengungkapkan perasaan yang 
sedang saya rasakan kepada orang lain. 
    
4 Saya tahu penyebab kemarahan saya.     
5 Saya tidak tahu perasaan apa yang sedang saya 
rasakan. 
    
6 Saya mampu bertindak sesuai keinginan saya 
tanpa harus diarahkan oleh orang lain. 
    
7 Saya tidak bisa membayangkan kehidupan di 
masa depan. 
    
8 Saya senang dengan penampilan saya selama 
ini. 
    
9 Saya tidak tahu bagaimana mengungkapkan 
kemarahan saya. 
    
10 Saya tidak mau tahu respon orang lain tentang 
perilaku yang telah saya lakukan. 
    




matang tanpa bantuan orang lain. 
12 Saya bisa mengekspresikan ide kepada orang 
lain. 
    
13 Saya percaya akan berhasil jika memaksimalkan 
potensi dan bakat yang saya punya. 
    
14 Saya bangga terhadap diri sendiri meskipun 
saya bukan orang yang sempurna. 
    
15 Jika pendapat saya tidak diterima maka saya 
akan tetap mempertahankannya. 
    
16 Saya mampu mengontrol pikiran dan tindakan 
dalam situasi apapun. 
    
17 Saya merasa mempunyai banyak kekurangan 
pada diri saya. 
    
18 Saya merasa prihatin dengan musibah yang 
menimpa teman saya. 
    
19 Saya tertekan dengan peraturan-peraturan di 
kampus. 
    
20 Saya mempunyai banyak teman baik di kampus 
maupun di kos. 
    
21 Saya akan bersikap cuek dengan musibah yang 
menimpa teman, karena itu bukan urusan saya. 
    
22 Saya lebih suka teman satu kelompok yang 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen 
daripada saya kerjakan sendiri. 
    
23 Saya lebih suka bermain dengan teman-teman 
satu geng dari pada dengan teman yang bukan 
satu geng. 
    
24 Saya menyukai perbedaan karena perbedaan itu 
indah. 
    




satu geng untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh dosen. 
26 Saya berusaha untuk mengerti apa yang sedang 
terjadi di sekitar saya dengan apa adanya. 
    
27 Saya selalu mencari apa penyebab dari masalah 
yang menimpa saya. 
    
28 Saya mudah kehabisan akal ketika memikirkan 
cara-cara untuk memecahkan masalah. 
    
29 Saya sulit memfokuskan pikiran ketika sedang 
mempunyai masalah. 
    
30 Saya dapat mengerti situasi yang sedang saya 
alami. 
    
31 Saya tidak dapat memutuskan jalan keluar yang 
terbaik dalam memecahkan suatu masalah. 
    
32 Saya tahu bagaimana mengendalikan diri ketika 
berada pada situasi yang sulit. 
    
33 Saya dapat bersikap tenang dan mengontrol diri 
ketika berada pada situasi yang sulit. 
    
34 Ketika mempunyai masalah, saya akan berusaha 
untuk tenang dalam menghadapi masalah 
tersebut. 
    
35 Saya berusaha menahan diri untuk tidak 
mengejek teman. 
    
36 Saya tidak percaya dengan kemampuan saya 
dalam menghadapi suatu masalah. 
    
37 Saya tidak bisa menikmati semua aktivitas yang 
saya jalani sehari-hari. 
    
38 Saya yakin bahwa setiap musibah pasti 
mempunyai hikmah yang baik 
    




karena terdapat banyak rintangan dan cobaan. 
40 Saya merasa bahagia dengan segala sesuatu 
yang saya miliki. 
    
 
Lampiran 6. Kuesioner Skala Kesepian 
KUESIONER SKALA KESEPIAN 
Berilah tanda (X) pada kotak yang tersedia sesuai yang Anda rasakan 
SS : Sangat Sesuai  TS : Tidak Sesuai 
S : Sesuai   STS : Sangat Tidak Sesuai 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya merasa nyaman dengan orang-orang 
disekitar saya. 
    
2 Saya hanya memiliki sedikit teman yang 
bersedia mendengar keluh kesah saya. 
    
3 Semua orang membuat saya risih.     
4 Peran saya dalam kelompok diterima dengan 
baik oleh teman-teman saya. 
    
5 Saya tidak memiliki orang dekat yang dapat 
memahami saya. 
    
6 Banyak orang yang menyukai sikap saya.     
7 Saya dekat dengan orang-orang disekitar saya.     
8 Saya merasa banyak teman-teman yang 
menjauhi saya. 
    
9 Saya membatasi hubungan pertemanan saya.     
10 Saya merasa beberapa teman mengabaikan saya.     
11 Saya merasa dikucilkan oleh teman-teman saya.     
12 Saya mempunyai teman yang dapat dijadikan 
tempat berbagi. 
    




14 Saya merasakan kesepian di tengah keramaian.     
15 Ada banyak orang yang bisa saya ajak bicara 
dan bertukar pikiran. 
    
16 Banyak orang yang bisa membuat saya nyaman.     
 
 
Lampiran 7. Hasil uji menggunakan SPSS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kecerdasan Emosi 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean 116.52 
Std. Deviation 9.085 
Most Extreme Differences Absolute .092 
Positive .092 
Negative -.069 
Kolmogorov-Smirnov Z .924 
Asymp. Sig. (2-tailed) .360 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kesepian 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean 33.47 
Std. Deviation 5.997 
Most Extreme Differences Absolute .095 
Positive .068 
Negative -.095 
Kolmogorov-Smirnov Z .952 
Asymp. Sig. (2-tailed) .325 
a. Test distribution is Normal. 













Between Groups (Combined) 1570.452 33 47.589 1.578 .058 






475.999 32 14.875 .493 .985 
Within Groups 1990.458 66 30.158   
Total 3560.910 99    
Statistics 
Kecerdasan Emosi 






























Valid Kecerdasan Emosi Rendah 49 49.0 49.0 49.0 
Kecerdasan Emosi Tinggi 51 51.0 51.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tingkat Kesepian Rendah 44 44.0 44.0 44.0 
Tingkat Kesepian Tinggi 56 56.0 56.0 100.0 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .554a .307 .300 5.017 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi 
b. Dependent Variable: Kesepian 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1094.453 1 1094.453 43.486 .000a 
Residual 2466.457 98 25.168   
Total 3560.910 99    
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 76.114 6.486  11.735 .000 
Kecerdasan Emosi -.366 .055 -.554 -6.594 .000 





























Lampiran 10. Distribusi Nilai Ttabel 
DISTRIBUSI NILAI ttabel 
d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 
66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 
82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 
90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 
96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 
97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 
100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 
101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 
102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 
106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 
109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 
113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 
117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 
118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 
119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 
120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 
 
d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
      
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687 
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676 
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 
 
